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KESIAPAN MAHASISWA CALON GURU 
MENERAPKAN BUDAYA AMAN  
DI SEKOLAH 

Maria Agustina Amelia 

PENDAHULUAN 

endidikan merupakan salah satu pilar utama dalam 

pembangunan nasional (Pusat Standar dan Kebijakan 

Pendidikan, 2025). Tujuan pendidikan adalah menciptakan sistem yang 

yang berkualitas dan efektif untuk mengembangkan potensi anak 

Indonesia untuk mendapat pendidikan yang merata. Selanjutnya 

diharapkan setelah mendapat pendidikan yang berkualitas mereka akan 

menjadi manusia produktif dan mampu mewujudkan kesejahteraan 

bangsa (Pusat Studi Pendidikan dan Kebijakan, nd). Pemerintah 

menyadari bahwa kemampuan suatu bangsa untuk berkompetisi di 

tengah globalisasi dan inovasi teknologi yang tanpa henti tergantung 

pada kualitas sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu pembangunan 

SDM yang berkualitas akan mempengaruhi kemajuan iptek dan 

perkembangan dunia global. Sesuai dengan cita-cita Indonesia akan 

siap menyongsong cita-cita kemerdekaan sebagai bangsa berkarakter 

dan cerdas, yang mampu bersaing dan bahkan berdiri sama tinggi 

dengan bangsa-bangsa maju lainnya di dunia (Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi, 2020). 

Dunia pendidikan saat ini sedang menghadapi tantangan yang 

serius yang dikenal sebagai ‘tiga dosa besar’, yakni perundungan, 

kekerasan seksual, dan intoleransi. Efek dari fenomena ini tidak hanya 

menghambat penciptaan lingkungan belajar yang baik, tetapi juga dapat 

mengakibatkan trauma yang membekas bahkan hingga sepanjang hidup 

korban (Arifa, 2023). Oleh karena itu pemahaman kekerasan terhadap 

P 
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anak di sekolah penng diketahui oleh para peserta didik, pendidik, 

tenaga kependidikan, dan mitra satuan pendidikan agar memiliki dasar 

pengetahuan dan pemahaman tentang kekerasan dan dampaknya. Agar 

selanjutnya dapat mengembangkan empati atau keberpihakan terhadap 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya serta mengambil langkah 

pencegahan dan penanganan tanpa kekerasan. Dalam merespon kasus 

kekerasan, pihak sekolah diharapkan tetap mengedepankan prinsip-

prinsip hak anak, perkembangan anak dan disiplin positif. (Direktorat 

Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah, 2020). 

Berdasar data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, diperoleh data bahwa selama tahun 2025 terdapat 

total 20.893 laporan mengenai kekerasan di Indonesia. Dari total 

laporan tersebut, sebanyak 1.117 (5, 35%) kasus terjadi di sekolah 

seperti dapat dilihat dalam grafik berikut. 

 

Grafik 1. Jumlah Kasus Berdasar Tempat Kejadian 

Berdasar jumlah korban, sebanyak 1.337 (5,99 %) korban yang 

mengalami kekerasan di sekolah. 
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Grafik 2. Jumlah Korban Berdasar Tempat Kejadian 

Berdasar usia, terdapat (62,32%) korban masih tergolong usia 

anak (berusia kurang dari 18 tahun). 

 

Grafik 3. Korban Berdasar Usia 

BUDAYA AMAN DI SEKOLAH 

Budaya aman merupakan fondasi penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal. Budaya aman berarti kondisi pembelajaran 

yang terbebas dari kekerasan, ancaman, maupun diskriminasi, sehingga 

peserta didik dapat belajar dengan nyaman dan termotivasi. Hal tersebut 

sesuai dengan tujuan yang disampaikan dalam amanat Peraturan 

Pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan 

yang menekankan pentingnya pembelajaran yang aman, bersih, sehat, 

hijau, inklusif, dan mendukung perkembangan fisik, kognitif, serta 
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psikososial anak (Pusat Penelitian Kebijakan, 2020). Namun pada 

kenyataannya masih kita dengar beberapa permasalahan terkait 

kekerasan; seperti kekerasan yang terjadi antara guru dengan siswa atau 

kekerasan antar siswa yang terjadi di sekolah (Aranditio, 2024).  

Berdasar penelitian UNESCO (2019), kekerasan di sekolah 

berdampak serius pada tiga hal: perasaan memiliki terhadap sekolah, 

keberlanjutan pendidikan, dan prestasi akademik. Data dari Programme 

for International Student Achievement  (PISA) dan Progress in 

International Reading Literacy Study (PIRLS) menunjukkan bahwa 

siswa yang mengalami kekerasan cenderung merasa terasing, lebih 

sering absen, bahkan memiliki hasil belajar matematika, membaca, dan 

sains lebih rendah. Selain itu, semakin sering anak mengalami kekerasan, 

semakin tinggi tingkat kecemasan mereka saat ujian, meskipun sudah 

melakukan persiapan dengan baik. Temuan Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) dan PIRLS juga menunjukkan 

bahwa budaya aman yang rendah cenderung menghasilkan prestasi 

akademik siswa yang juga rendah. 

KOMPETENSI MAHASISWA CALON GURU 

Calon guru memiliki peran penting dalam mewujudkan budaya 

aman di sekolah. Untuk itu, diperlukan Peraturan Direktur Jenderal 

Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Nomor 2626/B/HK.04.01/2023 tentang Model 

Kompetensi Guru berisi model kompetensi guru dengan tujuan 

mendorong percepatan transformasi pendidikan dalam kebijakan 

merdeka belajar. Model kompetensi guru sendiri dideskripsikan sebagai 

pengetahuan, keterampilan, dan perilakun dari kompetensi teknis guru 

yang diperlukan dalam melaksanakan tugas profesi. 

Kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru terbagi menjadi 4, 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian merupakan, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Definisi masing-masing 

kompetensi beserta indikatornya bagi Guru Ahli Pertama dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Deskripsi dan Indikator Kompetensi Guru 

Kompetensi Deskripsi Indikator Perilaku 

Pedagogik Melakukan upaya berupa 

strategi lingkungan 

pembelajaran yang aman 

dan nyaman bagi peserta 

didik, strategi 

pembelajaran efektif dan 

strategi asesmen, umpan 

balik dan pelaporan yang 

berpusat pada peserta 

didik. 

2.1 Menerapkan strategi 

lingkungan pembelajaran 

yang aman dan nyaman bagi 

peserta didik; 

2.2 Menerapkan pembelajaran 

efektif yang berpusat pada 

peserta didik, dan; 

2.3 Melakukan asesmen, umpan 

balik, dan pelaporan yang 

berpusat pada peserta didik. 

Kepribadian Menggunakan strategi 

dalam mengelola 

kematangan moral, 

emosi dan spiritual untuk 

berperilaku sesuai 

dengan kode etik guru, 

pengembangan diri 

melalui kebiasaan 

refleksi, serta orientasi 

yang berpusat pada 

peserta didik 

2.1 Menerapkan perilaku yang 

mencerminkan kematangan 

moral, emosi dan spiritual 

untuk berperilaku sesuai 

dengan kode etik guru; 

2.2 Menerapkan pengembangan 

diri melalui kebiasaan 

refleksi, dan; 

2.3 Membiasakan pentingnya 

menempatkan peserta didik 

sebagai pusat dari 

pembelajaran. 

Sosial Menggunakan strategi 

kolaborasi untuk 

peningkatan 

pembelajaran, 

keterlibatan 

orangtua/wali dan 

masyarakat dalam 

pembelajaran, serta 

keterlibatan dalam 

organisasi profesi dan 

jejaring yang lebih luas. 

2.1 Melakukan kolaborasi untuk 

peningkatan kualitas 

pembelajaran; 

2.2 Melibatkan orangtua/walu dan 

masyarakat dalam 

pembelajaran, dan; 

2.3 Berperan dalam organisasi 

profesi dan jejaring yang lebih 

luas untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran peserta 

didik. 

Profesional Menggunakan 

pengetahuan konten 

pembelajaran dan cara 

mengajarkannya, 

pengetahuan 

karakteristik peserta 

didik yang 

mempengaruhi cara 

belajarnya, serta 

2.1 Menggunakan konten 

pembelajaran dan cara 

mengajarkannya; 

2.2 Menggunakan pengetahuan 

dalam menentukan 

karakteristik yang akan 

mempengaruhi cara belajar 

peserta didik, dan; 

2.3 Menggunakan pengetahuan 
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Kompetensi Deskripsi Indikator Perilaku 

pengetahuan komponen 

kurikulum dan cara 

menggunakannya untuk 

merancang desain 

pembelajaran. 

tentang komponen kurikulum 

dan cara menggnakannya 

untuk merancang desain 

pembelajaran. 

 

Secara keseluruhan, kompetensi yang dimiliki guru ini saling 

melengkapi untuk membangun sistem pendidikan yang tidak hanya 

fokus pada kecakapan intelektual, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan pemberdayaan manusia. Guru dengan kompetensi yang 

baik akan menciptakan pendidikan yang berkualitas dan menjadi 

fondasi untuk mewujudkan generasi yang tidak hanya terampil secara 

akademis, tetapi juga memiliki integritas moral, empati sosial, dan 

spiritualitas yang kokoh. Sistem pendidikan seperti ini tidak hanya 

relevan dengan perkembangan zaman, tetapi juga memberi arah yang 

jelas dalam menghadapi tantangan global di masa depan. 

USAHA UNIVERSITAS UNTUK MENYIAPKAN MAHASISWA 

CALON GURU 

Sebagai institusi pencetak calon guru, universitas memiliki 

tanggung jawab untuk memastikan pendidikan yang bermutu sehingga 

mahasiswa siap menghadapi tantangan di sekolah. Bagaimana lulusan 

suatu universitas, contohnya “mampu membentuk tenaga kependidikan 

yang profesional, humanistik, memiliki semangat dialogis, dan 

menghargai serta mengembangkan kebebasan dan kejujuran akademik 

dalam proses pendidikan.” Untuk mencapai tujuan tersebut perlu 

dirancang mata kuliah dan program yang mampu mendampingi siswa-

siswi pada jenjang pendidikan dasar dan menengah belajar dan 

berkembang sebagai pribadi yang utuh sesuai dengan konteks zaman. 

Beberapa capaian pembelajaran lulusan yang penting dan relevan 

untuk calon guru diantaranya: 1) Mampu menguasai konsep teoritis 

pendidikan, pembelajaran, penilaian, teknologi dan muatan pelajaran di 

Sekolah Dasar berdasarkan pemikiran logis dan kritis; 2) Mampu 

merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran di sekolah 

dasar berdasarkan pemikiran logis, kritis, kreatif, inovatif, sistematis, 

dan beradaptasi terhadap situasi perubahan yang dihadapi; 3) Mampu 
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menerapkan keterampilan praktis dan pengetahuan yang diperoleh dari 

pemecahan masalah pendidikan dan pembelajaran secara procedural; 4) 

Mampu memformulasikan penyelesaian masalah secara prosedural, 

baik mandiri dan/atau berkolaborasi berdasarkan pemikiran logis, kritis, 

kreatif, inovatif, sistematis, dan beradaptasi terhadap situasi perubahan 

yang dihadapi.  

Salah satu strategi kunci adalah melalui Program Lapangan 

Persekolahan (PLP), yang bertujuan membekali mahasiswa dengan 

pengalaman langsung di sekolah. PLP tidak hanya memperkuat 

kompetensi akademik, tetapi juga membentuk sikap empatikm reflektif, 

serta kesadaran terhadap isu-isu kekkerasan di dunia pendidikan. Sebelum 

melaksanakan PLP, universitas perlu menyelenggarakan sosialisasi 

dan pelatihan agar mahasiswa benar-benar siap menghadapi dinamika 

sekolah. 

KESIAPAN MAHASISWA CALON GURU 

Langkah awal untuk menilai kesiapan mahasiswa mengikuti 

kegiatan magang di sekolah, minimal mahasiswa perlu memahami 

bentuk-bentuk kekerasan dalam lingkup pendidikan. Sesuai dengan 

pendapat Güçlü (2015) yang menyatakan kekerasan pada anak dapat 

dihindari dengan mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran 

mengenai kekerasan pada anak terutama pada keluarga, anak, pendidik, 

dan orang ain yang perduli mengenai masalah tersebut. Persiapan yang 

diberikan dari pihak program studi adalah memberikan sosialisasi 

mengenai bentuk kekerasan, harapannya dengan memahani bentuk 

kekereasasan tersebut, mereka lebih peka terhadap bentuk kekerasan 

yang muncul di sekolah te,pat mereka magang. Menurut Peraturan 

Menteri Pedidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 46 Tahun 2-23 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

di Lingkungan Satuan Pendidikan Bab II pasal 6 mengenai bentuk 

kekerasan, didefinisikan sekurang-kurangnya 6 bentuk kekerasan, yaitu 1) 

Kekerasan fisik merupakan kekerasan yang dilakukan tanpa alat 

maupun menggunakan alat. Kekerasan fisik dapat berupa perkelahian, 

penganiayaan, pembunuhan; 2) kekerasan psikis merupakan perbuatan 

non-fisik yang bertujuan merendahkan, menghina, menakuti, atau 
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membuat perasaan tidak nyaman. Beberapa tindakan yang merupakan 

kekerasan psikis adalah penghinaan, penyebaran rumor, pengucilan, 

maupun intimidasi; 3) Perundungan dapat dipahami sebagai kekerasan 

fisik dan/atau psikis yang dilakukan secara berulang karena adanya 

ketimpangan relasi kuasa; 4) Kekerasana Seksual merupakan perbuatan 

merendahkan, menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh 

atau fungsi reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa 

dan/atau gender dapat berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik 

termasuk mengganggu kesehatan reproduksi. Kekerasan seksual dapat 

berupa mendiskriminasi atau melecehkan tampilan fisik, kondisi tubuh, 

dan/atau identitas gender korban, penyampaian ucapan yang memuat 

rayuan, lelucon, dan/atau siulan yang bernuansa seksual, perbuatan 

menatap korban dengan nuansa seksual dan/atau membuat korban merasa 

tidak nyaman, perbuatan mengambil, merekam, dan/atau mengedarkan 

foto dan/atau rekaman audio dan/atau visual korban yang bernuansa 

seksual, perbuatan mengintip atau dengan sengaja melihat korban 

yang sedang melakukan kegiatan secara pribadi dan/atau pada ruang 

yang bersifat pribadi, perbuatan menyentuh, mengusap, meraba, memegang, 

memeluk, mencium, dan/atau menggosokkan bagian tubuhnya pada 

tubuh korban; 5) diskriminasi dan intoleransi merupakan bentuk kekrasan 

dalam bentuk pembedaan, pengecualian, pembatasann atau pemilihan 

berdasar suku/etnis, agama, kepercayaan, ras, warna kulit, usia, status sosial 

ekonomi, kebangsaan, jenis kelamin, dan/atau kemampuan intelektual, 

mental, sensorik, serta fisik. Diskriminasi dan intoleransi dapat berupa 

larangan atau pemaksaan untuk menggunakan pakaian/seragam sesuai 

ketentuan, mengikuti mata pelajaran agama/kepercayaan yang diajar 

pendidik sesuai agama/kepercayaan pendidik, mengamalkan ajaran 

agama atau kepercayaan, mengistimewakan calon pemimpin/pengurus 

organisasi berdasar latar belakang identitas tertentu, mengurangi, 

menghalangi, atau tidak memberikan hak atau kebutuhan peserta didik; 

6) Kebijakan yang mengandung kekerasan merupakan kebijakan yang 

berpotensi atau menimbulkan terjadinya kekerasan yang dilakukan oleh 

pendidik, tenaga kependidikan, anggota komite sekolah, kepala satuan 

pendiidkan, dan/atau kepala dinas pendidikan, kebijakan tersebut dapat 

berupa kebijakan tertulis (surat keputusan, edaran, nota dinas, pedoman, 

atau bentuk lainnya), maupun tidak tertulis (himbauan, instruksi, atau 

bentuk lainnya); 7) bentuk kekerasan lainnya. 
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Kegiatan magang di sekolah merupakan salah satu cara 

pengenalan mahasiswa calon guru pada lingkungan sekolah. Dengan 

mengikuti magang di sekolah, mahasiswa calon guru diharapkan dapat 

membentuk sikap dan pemahaman mahasiswa. Persiapan mahasiswa 

dalam kegiatan magang dilakukan dalam berbagai hal terkait kurikulum 

di sekolah, karakter guru, juga mengenai pencegahan dan penanganan 

kekerasan di lingkup pendidikan. Untuk mengetahui kesiapan calon 

guru khususnya mengenai kekerasan di lingkup pendidikan, diberikan 

kuesioner untuk 127 mahasiswa calon guru yang akan melaksanakan 

magang di sekolah. Kuesioner yang diberikan bertujuan untuk menggali 

persepsi, pemahaman, pengalaman, dan kesiapan mahasiswa calon 

guru mengenai kekerasan dalam pendidikan. Kuesioner yang diberikan 

memiliki dua bentuk, yaitu kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka. 

Pada bentuk kuesioner terbuka, mahasiswa diminta untuk menjawab 

pertanyaan sesuai dengan pengalaman dan kesediaan peserta didik 

mengenai kejadian yang dialami. Untuk pertanyaan dengan bentuk 

kuesioner tertutup, mahasiswa diminta untuk memilih salah satu skala 

dalam rentang 1 hingga 4.  

Mahasiswa calon guru sebagai responden minimal berusia 20 

tahun, saat ini sudah menempuh perkuliahan selama 7 semester atau 

lebih. Responden terdiri dari 83% (105) responden perempuan dan 17 

% (22) responden laki-laki. 70% (89) responden pernah mendapat 

pelatihan mengenai kekerasan dalam lingkup pendidikan, sementara 

305 (38) responden belum pernah mengikuti pelatihan tersebut. 

Pada kuesioner tertutup, terdapat 3 aspek, yaitu 1) Aspek A 

tentang pemahaman mahasiswa tentang kekerasan; 2) Aspek B tentang 

persepsi tentang kekerasan di lingkungan pendidikan; 3) Aspek C 

tentang sikap dan kesiapan mencegah kekerasan. Berdasarkan indikator 

tersebut, hasil respon mahasiswa pada aspek A dan C akan dibagi 

menjadi 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pembagian kategori 

tersebut berdasar Tabel 2 berikut.  
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Tabel 2. Kategori Pemahaman Mahasiswa 

Kategori Interval skor 

Tinggi x ≥ 3 

Sedang 2 ≤ x < 3 

Rendah x < 2 

 

Hasil respon mahasiswa pada aspek B dibagi menjadi 3 kategori, 

yaitu setuju, ragu-ragu, dan tidak setuju, seperti dapat dilihat pada Tabel 

3 berikut. 

Tabel 3. Kategori Persepsi Mahasiswa 

Kategori Interval skor 

Setuju x ≥ 3 

Ragu-ragu 2 ≤ x < 3 

Tidak setuju x < 2 

 

Indikator pada aspek A dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Indikator Pemahaman Mahasiswa tentang Kekerasan 

Aspek A: Pemahaman 

mahasiswa tentang 

kekerasan 

Indikator Aspek A 

 

Indikator A.1 Saya mengetahui definisi kekerasan fisik 

Indikator A.2 Saya mengetahui definisi kekerasan verbal 

Indikator A.3 Saya mengetahui definisi kekerasan psikologis 

Indikator A.4 Saya mengetahui definisi kekerasan seksual 

Indikator A.5 Saya mengetahui definisi perundungan (bullying) 

di lingkungan pendidikan 

Indikator A.6 Saya memahami bahwa kekerasan dapat 

dilakukan oleh mahasiswa, dosen, atau pihak 

sekolah 

Indikator A.7 Saya memahami bahwa pelecehan seksual 

termasuk dalam kekerasan 

Indikator A.8 Saya mengetahui aturan hukum terkait kekerasan 

di lingkungan pendidikan 

Indikator A.9 Saya mengetahui saluran pelaporan jika terjadi 

kekerasan di kampus 
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Aspek A: Pemahaman 

mahasiswa tentang 

kekerasan 

Indikator Aspek A 

 

Indikator A.10 Saya mengetahui bentuk-bentuk kekerasan 

berbasis gender 

 

Pemahaman mahasiswa tentang kekerasan pada aspek A dapat 

dilihat pada Grafik 4 di bawah. 

 

Grafik 4. Pemahaman Mahasiswa tentang Kekerasan 

Rerata pemahaman siswa tentang kekerasan 3, 12 yang masuk 

dalam kategori tinggi. Sebesar 80 % (8) indikator pada aspek A masuk 

pada kategori tinggi, yaitu pada indikator A.1, A.2, A.4, A.5, A.6, A.7, 

A.9, dan A.10. sementara 20% (2) indikator A. 3, dan A.8 masuk dalam 

kategori sedang. Indikator yang masuk dalam kondisi sedang adalah 

mengenai definisi kekerasan psikologis dan aturan hukum terkait 

kekerasan di lingkungan pendidikan. Kekerasan psikologis dan aturan 

hukum terkait kekerasan tidak termasuk dalam salah satu bentuk 

kekerasan yang tercantum pada Permendikbudristek Nomor 56 Tahun 

2023 sehingga pemahaman mahasiswa mengenai definisi kekerasan 

tersebut masuk kategori sedang.  
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Tabel 5. Indikator Persepsi Tentang Kekerasan di Lingkungan Pendidikan 

Aspek B: Persepsi 

tentang kekerasan di 

lingkungan pendidikan 

Indikator Aspek B 

Indikator B.1 Kekerasan di kampus merupakan isu yang serius 

Indikator B.2 Kekerasan di sekolah dasar juga sering terjadi 

Indikator B.3 
Kekerasan dapat memengaruhi kesehatan mental 

korban 

Indikator B.4 
Kekerasan dapat memengaruhi prestasi akademik 

korban 

Indikator B.5 
Kekerasan lebih sering dilakukan oleh laki-laki 

daripada perempuan 

Indikator B.6 
Kekerasan seksual hanya terjadi antara lawan 

jenis 

Indikator B.7 
Kekerasan hanya terjadi pada mahasiswa, bukan 

pada dosen/guru 

Indikator B.8 
Kekerasan merupakan hal yang wajar dalam 

proses mendidik 

Indikator B.9 Kekerasan dalam bentuk candaan tidak berbahaya 

Indikator B.10 
Semua pihak di kampus harus berperan dalam 

pencegahan kekerasan 

 

Pemahaman mahasiswa tentang kekerasan pada aspek B dapat 

dilihat pada Grafik 5 di bawah. 

 

Grafik 5. Persepsi tentang Kekerasan di Lingkungan Pendidikan 
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Pada indikator B.1, B.2, B, 3, B.4, dan B.10 sebagian besar (lebih 

dari 37%) menyampaikan setuju terhadap pernyataan yang diberikan. 

Mahasiswa menyatakan setuju mengenai kekerasan di kampus merupakan 

isu yang serius. Mereka juga setuju bahwa di sekolah dasar mungkin 

terjadi kekerasan, kekerasan memengaruhi kesehatan mental dan 

prestasi akademik korban. Mahasiswa masih ragu-ragu untuk merespon 

indikator B.5 terkait pernyataan kekerasan lebih sering dilakukan laki-

laki daripada perempuan. Empat indikator yang dijawab tidak setuju 

oleh mahasiswa berkait persepsi mahasiswa kekerasan hanya terjadi 

antara lawan jenis, kekerasan hanya terjadi pada mahasiswa bukan pada 

dosen/guru, kekerasan hal yang wajar dalam proses mendidik, dan 

kekerasan dalam bentuk candaan tidak berbahaya.  

Tabel 6. Indikator Sikap dan Kesiapan Mencegah Kekerasan 

Aspek C: Sikap dan 

kesiapan mencegah 

kekerasan 

Indikator Aspek C 

Indikator C.1 
Saya menolak segala bentuk kekerasan di 

kampus 

Indikator C.2 
Saya siap menolak segala bentuk kekerasan 

di sekolah saat magang 

Indikator C.3 
Saya bersedia melaporkan kasus kekerasan 

jika saya melihatnya 

Indikator C.4 
Saya siap menjadi bagian dari upaya 

pencegahan kekerasan 

Indikator C.5 
Saya percaya bahwa pelaporan kekerasan 

akan ditindaklanjuti oleh kampus 

Indikator C.6 
Saya merasa aman untuk melaporkan 

kekerasan tanpa takut mendapat balasan 

Indikator C.7 
Saya siap memberikan edukasi tentang 

pencegahan kekerasan kepada siswa 

Indikator C.8 
Saya siap menjadi role model dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman 

Indikator C.9 
Saya percaya bahwa pencegahan kekerasan 

adalah tanggung jawab bersama 

Indikator C.10 
Saya siap berkolaborasi dengan guru dalam 

mencegah kekerasan di sekolah 
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Pemahaman mahasiswa tentang kekerasan pada aspek C dapat 

dilihat pada Grafik 6 di bawah. 

 

Grafik 6. Sikap dan Kesiapan Mencegah Kekerasan 

Rerata sikap dan kesiapan mencegah kekerasan adalah 3,34 

masuk dalam kategori tinggi. Seluruh indikator dari indikator C.1, C.2, 

C.3, C.4, C.5, C.6, C.7, C.8, C.9, dan C.10 seluruhnya masuk dalam 

kategori tinggi. Beberapa pertanyaan lanjutan diberikan pada mahasiswa 

dalam bentuk kuesioner terbuka mengenai kekerasan fisik dan sebagian 

besar mahasiswa menyampaikan pernah menjadi korban kekerasan 

fisik, yaitu pengalaman menjadi korban kekerasan fisik di sekolah, 

dengan cara dipukul, dijambak, dicubit, dicekik, mendapat hukuman 

dari guru, dan menjadi korban kekerasan dari pacar. Beberapa mahasiswa 

juga menyampaikan pernah menjadi pelaku kekerasan dengan berkelahi, 

memukul adik, melakukan kekerasan dalam konteks bercanda. Respon 

mahasiswa menunjukkan pemahaman mereka mengenai bentuk kekerasan 

fisik sesuai Peraturan Menteri Tahun 2025 dan Peraturan Menteri 

Nomor 23 Tahun 2024. Terdapat satu mahasiswa yang menyampaikan 

pernah diraba oleh lawan jenis. Respon mahasiswa menunjukkan bahwa 

masih ada mahasiswa yang belum dapat membedakan antara bentuk 

kekerasanan fisik dan kekerasan seksual.  
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Respon mahasiswa terhadap pertanyaan mengenai kekerasan 

verbal adalah sebagian pernah mengalami saat orang lain mengomentari 

kondisi fisik, mengejek warna kulit, bahkan komentar di sosial media. 

Namun ada juga respon mahasiswa yang menyampaikan mengenai 

pengalaman ketika digoda saat di jalan dan direkam saat berganti 

pakaian, hal tersebut terjadi karena ada kesalahan saat memahami 

bentuk kekerasan verbal dengan kekerasan seksual maupun kekerasan 

psikis. Pada pertanyaan mengenai kekerasan seksual, beberapa  

menyampaikan pernah menjadi korban. Beberapa menyampaikan 

bahwa kekerasan seksual terjadi saat SD, pernah menjadi korban 

chat calling, dan ada yang menyampaikan beberapa lawan jenis 

pernah mengomentari bentuk badan secara seksual sebagai bentuk 

candaan. Ketika ditanya pengalaman mengenai kekerasan dalam bentuk 

perundungan, beberapa menyampaikan pernah menjadi korban namun 

tidak menyampaikan lebih detail mengenai peristiwa yang dialami. 

Secara umum, hasil survei menunjukkan bahwa pemahaman 

mahasiswa sudah berada pada kategori tinggi, terutama terkait definisi 

kekerasan fisik, verbal, seksual, dan perundungan. Namun masih 

terdapat keraguan dalam aspek kekerasan psikologis dan aturan hukum 

terkait kekerasan. Persepsi mahasiswa juga menunjukkan kesadaran 

cukup baik bahwa kekerasan memepengaruhi kesehatan mental dan 

prestasi akademik korban. Sementara itu, sikap mahasiswa cenderung 

proaktif dan menolak kekerasan, melaporkan kasus, serta siap berkolaborasi 

dengan guru dalam pencegahan kekerasan di sekolah. Hasil kuesioner 

terbuka juga memperlihatkan pengalaman langsung mahasiswa sebagai 

korban atau saksi kekereasan, baik fisik, verbal, maupun seksual. Hal 

ini menegaskan pentingnya pembekalan yang lebih komperhensif agar 

calon guru mampu membedakan jenis kekerasan dan meresponnya 

dengan tepat. 

PENUTUP 

Tulisan ini menegaskan pentingnya menyiapkan calon guru 

sebagai agen pencegah kekerasan dan pembangun budaya aman di 

sekolah. Dalam lingkup Perguruan Tinggi, perlu memastikan adanya 

pengintegrasian materi mengenai pencegahan kekerasan dalam 
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kurikulum, serta menyelenggarakan sosialisasi secara berkala sebelum 

mahasiswa terjun ke sekolah. Dengan demikian, calon guru bukan 

hanya siap mengajar, namun juga siap menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, sehat, dan menyenangkan. Berdasar pemaparan di atas, 

rekomendasi yang diberikan dalam kaitannya dengan pencegahan 

kekerasan adalah sebagai berikut. Pertama, pengintegrasian materi 

terkait pencegahan dan Penanganan kekerasan dalam mata kuliah yang 

relevan dengan mahasiwa calon guru. Kedua, program sosialisasi yang 

diberikan secara berkala sesuai dengan pedoman pencegahan dan 

penanganan kekerasan di perguruan tinggi yang telah disepakati 

bersama sebelum mahasiswa calon guru magang di sekolah. Program 

sosialisasi tersebut diharapkan menjadi kegiatan rutin dalam lingkup 

perguruan tinggi dan disepakati seluruh civitas dalam perguruan tinggi.  
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